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Abstrak 

 

Pembangunan yang terus dilaksanakan menyebabkan banyak lahan pertanian 

yang harus beralih fungsi menjadi non-pertanian. Alih fungsi lahan semakin masif 

terjadi khususnya di Kabupaten Kendal yang merupakan salah satu kabupaten yang 

memiliki lahan pertanian cukup luas. Namun dewasa ini lahan pertanian tersebut telah 

mengalami banyak perubahan yang ditandai dengan semakin menyempitnya lahan 

pertanian.  

Tujuan dari penelitian untuk mengetahui alasan terjadinya alih fungsi tanah di 

Kabupaten Kendal, mengetahui dan menganalisis implementasi Undang-undang 

Nomor 41 Tahun 2009 Tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan 

di Kabupaten Kendal, dan mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah dalam mewujudkan perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan. 

Metode penelitian yang dipergunakan adalah yuridis empiris, spesifikasi 

penelitian dengan menggunakan deskriptif analitis, metode pengumpulan data dengan 

data primer menggunakan wawancara dan data sekunder yang diperoleh dari bahan 

hukum primer dan bahan hukum sekunder, metode analisis data menggunakan analisis 

kualitatif dimana data-data tidak diolah menjadi angka melainkan dengan kata-kata.  

Hasil penelitian dan pembahasan yaitu penyebab terjadinya alih fungsi lahan 

di Kabupaten Kendal yang salah satunya disebabkan oleh kondisi sawah yang sudah 

tergenang dan tidak dapat ditanami kembali sehingga perlu diadakannya alih fungsi 

lahan. Implementasi terkait Undang-undang Nomor 41 Tahun 2009 Tentang 

Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan telah dilaksanakan dengan dibuat 

nya peraturan daerah terkait Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kendal yang 

juga menjadi salah satu upaya pemerintah dalam mewujudkan perlindungan lahan 

pertanian pangan berkelanjutan. 

Kesimpulan dari penulisan hukum ini adalah pelaksanaan alih fungsi lahan di 

Kabupaten Kendal telah sesuai dengan peraturan daerah mengenai Rencana Tata 

Ruang Wilayah Kabupaten Kendal sehinggal alih fungsi lahan tidak menyebabkan 

persengketaan. 
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